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ABSTRACT
The study purpose was to analyze the role of Human Resource Management (HRM) in improving teacher
performance by conducting a literature-based review. The study focused on identifying key HRM practices
that contribute to enhancing teacher competence, motivation, and overall job performance in educational
institutions.
This study employed a qualitative approach using library research methods. Data were collected from
various scholarly sources such as academic books, peer-reviewed journals, and previous research related to
HRM and teacher performance. The data were analyzed using content analysis to identify recurring themes
and findings across the literature.
The review found that HRM plays a crucial role in improving teacher performance through several core
functions: selective recruitment, continuous training and development, objective performance evaluation,
appropriate reward systems, and structured career advancement. Additionally, attention to teacher well-
being and the creation of a supportive work environment significantly enhanced job satisfaction and
professional commitment.
Effective implementation of HRM strategies contributes positively to improving the professionalism,
motivation, and performance of teachers. These improvements ultimately support the quality of education
and student learning outcomes, highlighting the strategic importance of HRM in school management.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas

pendidikan yang baik sangat ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik, dalam hal ini

adalah guru (Nugroho et al., 2022). Guru bukan hanya sekadar penyampai materi

pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembentuk karakter siswa

(Basyori, 2025). Sehingga, peningkatan kinerja guru menjadi suatu kebutuhan yang

mutlak agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan menghasilkan output

pendidikan yang berkualitas. Namun, peningkatan kinerja guru tidak terjadi begitu saja,

melainkan membutuhkan sistem dan strategi yang tepat, salah satunya melalui peran

manajemen sumber daya manusia (MSDM) di lingkungan lembaga pendidikan.

Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki fungsi penting dalam mengelola dan

mengembangkan potensi guru agar dapat bekerja secara maksimal (Mulyani &

Rindaningsih, 2025). Fungsi-fungsi seperti rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,

penilaian kinerja, pemberian penghargaan, serta pembinaan karier merupakan instrumen
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penting dalam MSDM yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja individu.

Dalam sekolah, pengelolaan guru sebagai sumber daya utama harus dilakukan secara

profesional dan sistematis. Sekolah yang mampu mengelola SDM dengan baik akan

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memotivasi guru untuk terus belajar dan

berkembang, serta meningkatkan loyalitas dan dedikasi mereka terhadap tugas dan

tanggung jawab.

Di era modern saat ini, tantangan pendidikan semakin kompleks, mulai dari

kemajuan teknologi, perubahan kurikulum, hingga tuntutan masyarakat terhadap kualitas

lulusan (Isma et al., 2023). Guru dituntut untuk adaptif dan inovatif dalam mengajar,

sehingga institusi pendidikan perlu memberikan dukungan yang berkelanjutan melalui

kebijakan dan praktik manajemen SDM yang relevan (Hs et al., 2024). Pengabaian

terhadap pengelolaan SDM dapat mengakibatkan turunnya motivasi kerja, tingginya

tingkat stres, serta menurunnya mutu pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

dan mendeskripsikan peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan

kinerja guru. Penelitian ini akan mengungkap praktik-praktik MSDM yang diterapkan di

sekolah, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan SDM, serta dampaknya

terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka

(library research). Metode ini dipilih karena fokus penelitian bertumpu pada penelaahan

teori-teori, hasil-hasil penelitian terdahulu, serta berbagai literatur yang relevan (Sugiyono,

2019) untuk memahami secara mendalam tentang peran Manajemen Sumber Daya

Manusia (MSDM) dalam meningkatkan kinerja guru. Studi pustaka memungkinkan

peneliti untuk menyusun landasan teoritis yang kuat dan sistematis, serta

membandingkan berbagai pandangan dan hasil temuan yang telah ada untuk

memperoleh pemahaman yang komprehensif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas buku-buku ilmiah, jurnal nasional

dan internasional yang telah terakreditasi, artikel ilmiah, laporan penelitian, serta

dokumen resmi yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia dan kinerja

guru. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik

analisis isi (content analysis), yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan

menginterpretasi isi dari sumber-sumber tertulis tersebut untuk menemukan pola,

hubungan, dan kesimpulan yang relevan (Firman, 2018).

Tahapan dalam studi pustaka ini mencakup: (1) identifikasi topik dan perumusan

pertanyaan penelitian; (2) pencarian literatur yang relevan melalui database akademik
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seperti Google Scholar, Sinta, DOAJ, dan Perpusnas; (3) seleksi sumber berdasarkan

relevansi, kredibilitas, dan tahun publikasi; (4) pencatatan dan pengorganisasian data

literatur; dan (5) sintesis informasi untuk menyusun kerangka konseptual dan

mendukung argumentasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelaahan dari berbagai literatur yang relevan, ditemukan

bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memegang peranan krusial dalam

meningkatkan kinerja guru di lingkungan pendidikan (Saputra et al., 2024). Peningkatan

ini tidak hanya terbatas pada hasil kerja secara kuantitatif, tetapi juga mencakup aspek

kualitas proses pembelajaran, motivasi kerja, serta keterlibatan emosional guru terhadap

tugas dan tanggung jawabnya. MSDM yang dikelola dengan baik dapat menciptakan

sistem yang terstruktur dan terpadu dalam mengelola tenaga pendidik, sehingga

berdampak langsung terhadap mutu pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah.

Peran MSDM dapat dilihat melalui penerapan berbagai fungsi strategis, seperti

perencanaan kebutuhan tenaga pendidik yang dilakukan berdasarkan analisis beban

kerja dan kebutuhan kompetensi sesuai perkembangan kurikulum (Artini, 2015). Proses

rekrutmen dilakukan secara selektif untuk memastikan guru yang diterima tidak hanya

memenuhi kualifikasi akademik, tetapi juga memiliki integritas, komitmen, dan

kemampuan pedagogis yang mumpuni (Yuliani & Aliyyah, 2024). Setelah bergabung,

guru diberikan pelatihan dan program pengembangan berkelanjutan guna meningkatkan

kemampuan profesional mereka dalam menghadapi perubahan dan tantangan dunia

pendidikan modern.

Selain itu, pelaksanaan penilaian kinerja yang objektif dan berbasis indikator

terukur memungkinkan pihak manajemen untuk memantau perkembangan guru serta

memberikan umpan balik konstruktif. Penilaian ini kemudian dijadikan dasar dalam

pemberian penghargaan, baik berupa insentif finansial, pengakuan non-material, maupun

promosi jabatan. Pemberian penghargaan tersebut terbukti mampu meningkatkan

motivasi intrinsik guru untuk terus berinovasi dalam proses belajar mengajar (Nilhuda et

al., 2022). Di samping itu, pembinaan karier yang diarahkan secara sistematis juga

memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan diri ke jenjang profesional yang

lebih tinggi, yang pada gilirannya memperkuat loyalitas dan rasa tanggung jawab

terhadap institusi (Munawir et al., 2022).

Salah satu temuan penting dari studi pustaka ini menunjukkan bahwa program

pelatihan dan pengembangan yang dilakukan secara rutin, terstruktur, dan sesuai dengan

kebutuhan aktual guru memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan

kompetensi profesional tenaga pendidik (Kuswara, 2024). Pelatihan tidak hanya sekadar
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forum untuk transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk membangun

kepercayaan diri, memperluas wawasan pedagogik, serta memperkuat kemampuan

reflektif guru dalam mengevaluasi praktik mengajarnya (Zendrato, 2020). Ketika

pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan dan disertai tindak lanjut

yang jelas, guru menjadi lebih mampu menghadapi dinamika pendidikan, termasuk

adaptasi terhadap perubahan kurikulum, penerapan pendekatan pembelajaran berbasis

kompetensi, hingga pemanfaatan teknologi digital secara efektif dalam kelas.

Dalam hal ini, pengembangan kompetensi mencakup dimensi pedagogik (seperti

penyusunan perangkat ajar dan strategi kelas), profesional (pemahaman substansi materi

ajar), sosial (kemampuan membangun komunikasi dengan siswa dan orang tua), serta

kepribadian (integritas dan keteladanan moral) (Rosni, 2021). Guru yang terfasilitasi

dengan baik melalui pelatihan umumnya menunjukkan peningkatan performa dalam

menyampaikan materi, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dan mendorong

partisipasi aktif siswa. Pelatihan yang bersifat kolaboratif, seperti lesson study atau peer

teaching, juga terbukti lebih efektif karena memberikan ruang bagi guru untuk belajar

dari pengalaman sejawat dan membangun komunitas pembelajar yang dinamis (Sabri et

al., 2024).

Di samping itu, sistem penilaian kinerja guru yang objektif, transparan, dan

berbasis indikator yang terukur menjadi faktor pendorong penting dalam peningkatan

mutu kinerja. Ketika guru mengetahui bahwa hasil kerja mereka dievaluasi secara adil

dan proporsional terhadap kontribusinya, maka akan tumbuh rasa tanggung jawab dan

semangat untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Penilaian kinerja yang dikaitkan

langsung dengan insentif—baik dalam bentuk finansial, pengakuan, maupun jenjang

karier—membentuk pola motivasi yang sehat dan kompetitif. Guru merasa diapresiasi

dan memiliki peluang yang setara untuk berkembang, sehingga semangat kerja dan

loyalitas terhadap lembaga pendidikan pun turut meningkat. Dalam jangka panjang,

sistem ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga mendorong terciptanya

budaya kerja yang produktif dan profesional di lingkungan sekolah.

Literatur juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru merupakan salah satu indikator

penting dalam keberhasilan manajemen sumber daya manusia (MSDM) di sektor

pendidikan, yang secara langsung dapat memengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah

(Seruni et al., 2024). Kepuasan kerja ini dapat ditingkatkan melalui penerapan kebijakan

MSDM yang tidak hanya fokus pada aspek administratif atau teknis, tetapi juga

memperhatikan dimensi kesejahteraan emosional dan psikologis guru (Farhanna &

Tatiyani, 2022). Sekolah yang menerapkan pendekatan humanistik dalam pengelolaan

SDM—dengan menyediakan fasilitas kesehatan, keseimbangan beban kerja, dukungan
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emosional, serta ruang untuk konsultasi dan pengembangan diri—akan menciptakan

lingkungan kerja yang sehat dan berorientasi pada pertumbuhan individu.

Ketersediaan mekanisme umpan balik yang terbuka, komunikasi dua arah yang efektif

antara guru dan manajemen sekolah, serta penghargaan terhadap ide dan kontribusi guru,

menjadi faktor pendukung terbentuknya iklim kerja yang positif. Dalam suasana kerja

yang suportif seperti ini, guru merasa dihargai, didengarkan, dan diberdayakan, sehingga

akan lebih termotivasi untuk memberikan performa terbaiknya. Lingkungan kerja yang

demikian juga menurunkan risiko kelelahan emosional (burnout) yang kerap dialami

guru akibat tekanan pekerjaan yang tinggi, serta membantu membangun rasa memiliki

terhadap institusi tempat mereka mengabdi (Chairani & Tatiyani, 2024). Dengan

demikian, kepuasan kerja guru tidak hanya menjadi tujuan manajemen SDM, tetapi juga

menjadi sarana strategis dalam meningkatkan efektivitas pendidikan secara menyeluruh.

Literatur menekankan pentingnya proses rekrutmen yang dilakukan secara profesional,

akuntabel, dan berbasis kebutuhan aktual institusi pendidikan. Proses seleksi yang

cermat memungkinkan sekolah untuk merekrut guru yang tidak hanya memenuhi

persyaratan akademik dan administratif, tetapi juga memiliki sikap positif, kemampuan

komunikasi interpersonal, serta motivasi intrinsik untuk berkembang. Guru-guru dengan

karakteristik ini umumnya lebih cepat beradaptasi dengan budaya kerja sekolah,

menunjukkan inisiatif dalam perbaikan pembelajaran, dan aktif dalam berbagai kegiatan

pengembangan profesi. Perekrutan yang tepat juga mengurangi tingkat pergantian guru

(turnover), menciptakan stabilitas tim pengajar, serta memperkuat kolaborasi antarguru

dalam mewujudkan visi dan misi pendidikan lembaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi pustaka, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber

Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja

guru melalui berbagai fungsi strategis seperti rekrutmen yang selektif, pelatihan dan

pengembangan berkelanjutan, penilaian kinerja yang objektif, serta pemberian

penghargaan dan pembinaan karier. Selain itu, perhatian terhadap kesejahteraan guru

dan penciptaan iklim kerja yang positif juga terbukti mampu meningkatkan kepuasan

kerja, motivasi, dan loyalitas guru terhadap institusi. Secara keseluruhan, pengelolaan

SDM yang efektif tidak hanya berdampak pada peningkatan profesionalisme guru, tetapi

juga berkontribusi langsung terhadap mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa di

sekolah.
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